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Abstrak Info Artikel 
Pemeriksaan radiografi digunakan untuk membantu menetapkan 
diagnosis penyakit dan rencana pengobatan. Radiografi extraoral 
adalah pemeriksaan radiografi yang digunakan pasien yang tidak 
toleran terhadap film/sensor, dan sangat berguna dalam banyak 
pengaturan klinis, seperti mereka dengan cacat perkembangan, 
refleks muntah yang berlebihan, pasien anak, dan pasien gelisah. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil perbedaan tingkat 
keberhasilan penggunaan teknik radiografi periapikal extraoral dan 
intraoral untuk melihat panjang gigi molar pertama pada gigi hewan 
ruminansia. Metode penelitian ini menggunakan metode true 
eksperimental dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
sampel yang digunakan merupakan hasil foto rontgent gigi molar 
pertama kanan rahang bawah hewan ruminansia dengan 
menggunakan 2 teknik radiografi yaitu radiografi intraoral dan 
extraoral dengan masing-masing teknik dilakukan 16 kali perlakuan. 
Uji statistik yang digunakan adalah Mann-Whitney. Hasilnya 
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji perbandingan Mann-
Whitney, menunjukkan bahwa p = 0.000 yang lebih kecil daripada 
0.05 (α < 0,05). Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil foto radiografi intaoral dan sektraoral. 
Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat perbedaan tingkat 
keberhasilan penggunaan teknik radiografi periapikal extraoral dan 
intraoral untuk melihat panjang gigi smolar pertama pada gigi 
hewan ruminansia. Penggunaan teknik radiografi periapikal 
extraoral (teknik modifikasi Freadman dan Newman) dapat 
digunakan untuk melihat gambaran secara anatomis dari gigi 
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Radiographic examination is used to help establish a disease 
diagnosis and treatment plan. Extraoral radiography is a 
radiographic examination used in patients who are intolerant of 
films/sensors, and is very useful in many clinical settings, such as 
those with developmental disabilities, exaggerated gag reflexes, 
pediatric patients, and anxious patients. The aim of this study was to 
determine the results of differences in the success rate of using 
extraoral and intraoral periapical radiography techniques to see the 
length of the first molars in the teeth of ruminant animals. This 
research method uses a true experimental method using a purposive 
sampling technique, the sample used is an X-ray of the right first 
molar of the lower jaw of a ruminant animal using 2 radiographic 
techniques, namely intraoral and extraoral radiography with each 
technique carried out 16 times. The statistical test used is Mann-
Whitney. The results show that based on the results of the Mann-
Whitney comparison test, it shows that p = 0.000 which is smaller 
than 0.05 (α < 0.05). This shows that there is a significant difference 
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between the results of intraoral and sectraoral radiographs. The 
conclusion of this study is that there is a difference in the success 
rate of using extraoral and intraoral periapical radiography 
techniques to see the length of the first molar tooth in the teeth of 
ruminant animals. The use of extraoral periapical radiography 
techniques (modified Freadman and Newman technique) can be 
used to see anatomic images of the teeth 
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PENDAHULUAN 

Radiografi adalah pemeriksaan untuk mengamati tubuh bagian dalam menggunakan 

radiasi gelombang, pemeriksaan radiograffi digunakan untuk membantu menetapkan 

diagnosis penyakit dan rencana pengobatan. Radiografi dibagi menjadi intraoral dan 

extraoral. Radiografi dental merupakan sarana pemeriksaan untuk melihat manifestasi 

oral dirongga mulut yang tidak dapat dilihat dari pemeriksaan klinis namun dapat dengan 

jelas terlihat gambaran seperti perluasan dari penyakit periodontal, karies pada gigi serta 

kelainan patologis.  

 Radiografi intraoral pemeriksaan gigi dan jaringan sekitarnya dengan radiografi 

yang filmnya diletakan di dalam mulut pasien. Radiografi extraoral adalah pemeriksaan 

radiografi yang digunakan untuk melihat area yang luas pada tengkorak kepala dan 

rahang. Teknik ini pertama kali diusulkan oleh newman dan friedman., 2003, dan 

kemudian dimodifikasi oleh chia-hui chen dkk., 2007, untuk membantu populasi pasien 

yang dapat mentolerir film/sensor didalam mulut. Radiografi periapikal extraoral sangat 

berguna pada beberapa situasi klinis seperti individu dengan perkembangan yang cacat, 

mereka yang memiliki refleks muntah yang berlebihan, pasien pediatric, dan pasien yang 

gelisah.  

 Kambing dewasa memiliki susunan gigi permanen sebagai berikut : sepasang gigi 

seri sentral (central incisors), sepasang gigi seri lateral (lateral incisors), sepasang gigi 

seri intermedial (intermedial incisors), sepasang gigi seri sudut (corner incisors) pada 

rahang bawah, tiga buah gigi premolar pada rahang atas dan bawah, dan tiga buah gigi 

molar pada rahang atas dan bawah. Ukuran gigi ternak ruminansia ditentukan secara 

genetik dan tidak dipengaruhi oleh faktor lingkungan sedangkan mahkota gigi 

dipengaruhi pakan maternal. Gigi hewan ruminansia berkembang dalam suatu deretan 

unit dalam bidang morfogenik yang berkesinambungan. Setiap unit berkembang dengan 

cara tertentu menurut posisinya pada bidang morfogenetik. Bidang tertentu mengalami 

diferensiasi ke wilayah yang berhubungan dengan pembentukan gigi seri, gigi premolar, 

dan gigi molar.  

 

METODE  

Untuk nilai perbedaan tingkat keberhasilan teknik radiografi periapikal intraoral 

dan extraoral melihat panjang gigi pada hewan ruminansia, temuan ini menggunakan 

analisis true eksperimental, dengan menggunakan sampel kepala kambing sebanyak 32 
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perlakuan untuk pengambilan radiografi intraoral dan ekstraoral di Laboratorium RSIGM 

FKG UMI. Pengolahan data analisis ini akan dilakukan dengan SPSS 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan teknik radiografi intraoral dan ekstraoral untuk melihat 

tingkat keberhasilannya dalam melihat panjang gigi pada hewan ruminansia dengan 

masing-masing 16 perlakuan. 

 
Tabel 1 Tingkat keberhasilan penggunaan teknik radiografi periapikal intraoral untuk melihat 

panjang gigi molar rahang bawah. 
Radiografi Periapikal Intraoral Frekuensi Persen 

Sesuai 11 68.8 
Tidak Sesuai 5 31.3 

Total 16 100 
 

Tabel 2 Tingkat keberhasilan penggunaan teknik radiografi periapikal extraoral untuk melihat 
panjang gigi molar rahang bawah. 

Radiografi Periapikal Extraoral Frekuensi Persen 

Sesuai 6 37.5 

Tidak Sesuai 10 62.5 
Total 16 100 

 
Tabel 3 Hasil perbedaan tingkat keberhasilan antara penggunaan teknik radiografi periapikal 

intraoral dan extraoral melihat panjang gigi molar pertama hewan ruminensia. 
Interpretasi n Mean Rank P 

AAAAN Extraoral 16 14.75 
0.000 Intraoral 16 18.25 

Total 32  

 

Pada penelitian ini didapatkan hasil foto dari beberapa perlakukan yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa hasil foto radiografi periapikal intraoral dengan 

interpretasi sesuai sebanyak 11=68.8%, sedangkan interpretasi tidak sesuai sebanyak 

5=31.3%, untuk hasil foto radiografi periapikal extraoral menunjukkan interpretasi sesuai 

sebanyak 6 =37.5%, sedangkan interpretasi tidak sesuai sebanyak 10=62.5%. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknik radiografi periapikal intraoral, tingkat 

keberhasilannya lebih tinggi dibandingkan dengan radiografi periapical extraoral, 

dikarenakan penempatan film dari radiografi periapikal telah tepat dengan hasil foto 

rontgent yang sesuai lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak sesuai, sedangkan 

penempatan film dari radiografi periapikal extraoral yang tidak tepat dengan hasil foto 

rontgent yang tidak sesuai lebih banyak dibandingkan dengan yang sesuai. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian St. Fadhillah dkk., 2019, menunjukkan bahwa 

radiografi periapikal intraoral tingkat keberhasilannya lebih tinggi dibandingkan dengan 

Radiografi Periapikal extraoral dikarenakan penempatan film dari radiografi periapikal 

intraoral telah tepat dengan hasil foto rontgent yang sempurna lebih banyak dibandingkan 

dengan yang tidak sempurna, sedangkan penempatan film dari radiografi periapikal 

extraoral yang tidak tepat dengan hasil foto rontgent yang tidak sempurna lebih banyak 

dibandingkan yang tidak sempurna.  

Faktor yang menyebabkan beberapa foto gagal menggambarkan hasil seperti 

radiografi periapical intraoral, yaitu: penempatan sensor film yang tidak tepat, angulasi 
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dari sudut penyinaran yang berbeda, penempatan film yang tidak menggunakan holder 

sehingga membuat film  yang tidak stabil pada saat pengambilan foto radiografi, dan 

sampel yang tidak mendukung. Penelitian Reddy SP, dkk., 2015, juga menungkapkan 

bahwa radiografi periapikal intraoral mampu memberikan kontras yang sangat baik 

antara kondisi patologi anatomi dan tulang. Namun, karena kekakuan dan ketebalan 

film/sensor, saat disimpan di dalam rongga mulut dapat menurunkan kepatuhan pasien. 

Sehingga, radiografi periapikal extraoral dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan 

tersebut.  

Adapun disetiap pemeriksaan radiografi  sebaiknya menghasilkan hasil dengan 

kualitas diagnosa yang baik : 

1. Radiografi harus dapat merekam lengkap area yang akan dilakukan pengambilan 

gambar. Dalam kasus radiografi periapikal, panjang akar sebenarnya dan 

sekurangnya 1 mm. 

2. Radiografi harus tidak terjadi distorsi. Kebanyakan distorsi disebabkan oleh 

penempatan angulasi dari X-ray beam yang tidak tepat bukan karena lengkung 

daerah yang sedang diperiksa ataupun posisi yang tidak tepat dari reseptor. 

3. Radiografi harus memiliki kepadatan dan kontras yang optimal untuk mendapatkan 

interpretasi. Meskipun milliamperage (mA), kilovoltage (kVp), dan waktu 

pencahayaan merupakan parameter penting yang dapat mempengaruhi kepadatan 

dan kontras, proses yang salah dapat mempengaruhi kualitas dari hasil gambar 

radiografi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya El Ayouti et al., 2002, di mana 

radiografi periapikal intraoral ditemukan 95% akurat dalam mengukur panjang kerja gigi 

premolar.(26)  hasil ini juga sejalan dengan penelitian Sujatha S Reddy dkk, radiografi 

periapikal extraoral adalah pendekatan yang efektif untuk memperoleh gambaran 

radiografi pada kelompok populasi pasien tertentu yang tidak dapat mentoleransi 

radiografi periapikal intraoral. Meskipun teknik ini dimaksudkan sebagai pengganti 

radiografi periapikal intraoral, namun masih dapat berguna untuk praktik klinis. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silva dkk., 

2016, yang menyimpulkan bahwa teknik radiografi periapikal extraoral berhasil 

digunakan untuk gigi molar atas dan bawah pada 2 pasien yang dilaporkan pada 

penggunaan teknik radiografi periapikal intraoral konvensional tidak dapat digunakan 

karena refleks muntah yang parah, trismus, dan fobiatingkah laku. Hasil penelitian 

Sadeghi et al., 2007, juga menyimpulkan bahwa teknik radiografi periapikal extraoral 

dengan film periapikal konvensional dapat efektif pada pasien yang tidak dapat 

mentoleransi atau sensitif terhadap film periapikal.  

Penelitian Rachna Kaul dkk mengungkapkan bahwa dalam beberapa situasi klinis 

seperti pada individu dengan kelainan perkembangan, mereka yang mengalami refleks 

muntah yang berlebihan, pasien gigi anak dan pasien gigi gelisah, mungkin sangat sulit 

untuk mendapatkan radiografi periapikal intraoral dengan kualitas diagnostik yang baik. 

Dalam situasi seperti itu, radiografi periapikal extraoral sangat berguna.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Ruang Radiologi RSIGM FKG 

UMI, maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat keberhasilan hasil foto radiografi periapikal 
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intraoral dengan foto interpretasi sesuai sebanyak 68.8% dan 31.3% foto interpretasi 

tidak sesuai. Tingkat keberhasilan hasil foto radiografi periapikal extraoral dengan foto 

interpretasi sesuai sebanyak 37.5% dan 62.5% foto tidak sesuai. Hasil perbedaan tingkat 

keberhasilan antara penggunaan teknik radiografi periapikal extraoral dan intraoral untuk 

melihat panjang gigi molar pertama hewan ruminensia, yaitu p = 0.000 yang berarti p< α 

(α = 0,05) terdapat perbandingan yang signifikan antara hasil foto radiografi periapikal 

extraoral dan intraoral.  

Peneliti menyarankan penggunaan teknik radiografi periapikal extraoral (teknik 

modifikasi Freadman dan Newman) hanya untuk melihat gambaran secara anatomis dari 

gigi. Peneliti tidak menyarankan penggunaan teknik radiografi periapikal extraoral (teknik 

modifikasi Freadman dan Newman) untuk melihat panjang kerja karena hasil yang kurang 

tepat, Peneliti menyarankan menggunakan radiografi periapikal intraoral bisektris untuk 

pasien yang memiliki rongga mulut yang tidak mendukung untuk dilakukan radiografi 

periapikal intraoral parallel, Peneliti menyarankan penggunaan sudut yang sama, yaitu 

menggunakan sudut angulasi pengambilan gambar dari teknik radiografi extraoral (teknik 

modifikasi Freadman dan Newman). 
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